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Abstrak

Penelinan im meninjau kepagalun bangunan berdasarkan aspek hukum berups peraturan
wonstruksi yang berlaku di Indonesia yaiu Undang-Undang Momor 18 Tahun 1999
Tentang Jasa Konstruksi, Peraturan Pemerinah Nomor 29 Tabun 2000 Tenlang
Penyelengearaan Jasa Konstruksi dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Geding

Menurut Undang-Undang Bangunan Gedung Nomor 28 Tahun 2002 suaty pedung
harus memenuhi persvaratan keandzlan bangunan pedung yang meliputi persyaratan
keselamatan, persyaratan  Kesehatan, persvaratan  kenvamanan dan  persyaratan
kemudahan,

Dari penehtian dengan penvebaran kuesioner kepada responden  penyedia jasa dan
pengpuna jasa konstruksi di Kota Padang didapatkan hasil babwa kegagalan banzunan
dapar terjadi karena sumber-sumber penyebab vang kompleks dan saling berkaitan. Dari
scgl aspek hukum didapatkan bahwa  sebagan besar peraturan dan undang-undang  di
dalam dunia konsiruksi sudah cukup  dikenal walau dari sewi penerapannya belum
konsisten. Juga diperlukan usaha sosialisas: lebih lanjut dan dukungan dari semua pihak
vang berkompeten dalam bidang konstruksi,

kata kunci : Kegagalan bangunan, Bangunan Gedung, Undang-Undang No, 28 Tahun
2002

L PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang

L dalam industn konstruks  sering ditemui produk konstrukst vang dibasilkan tidak
dapat berfungsi schagaimana mestinva karena mengalami kegagalan baik kepagalan
konstruksi maupun kepagalan bangunan. Ristko-risiko kepagalan i atas dapat terjadi
karena sebab-sebab vang beragam dan saling berkastan

i dalam penelitan i kepapalan vang tenadi akan ditinjay berdasarkan peraturan
konstrukst vang berlaku dan ada di Indonesia saal ini vaity Undang-Undang Nomaor 18
Tabun 1999 Tentany Jass Konstruksi, Peraturan Pemenmah Nomor 22 Tabun 2000
Tentang Penvelengparaan Jasa Konstruksi dan Undang-Undang Nomor 28 Tabun 2002
Tenmang Bangunan Gedung Karena selams ini kegagalan vang ditingau  lebih sering
merupakan Kepagalan yang tejadi pada saat pelaksanaan konstruksi saja, dengan
adanva undang-undang dan peraturan pemenntah di atas dapat ditingau kegagalan vang



kerja konstruksi ataus pemanfzatannva vang menyimpang sebagal akibat kesalahan
penvedia jasa danftau pengeena jasa (UL nomor 18 Tahan 199497,

beegagalan bangunan merpakan keadaan bangunan vang udak berfunpsi, baik secara
keseluruban maupun sebagian dan sege tekms, manfiat, kesclamatan dan keschatan
kerja, dan atau keselamatan woum sebagai akibar kesalahan penvedia jasa dan alau
pengauna jasa seielah penyerahan akhir pekenaan konstruksi (PP Nomor 29 Tahun
2000,

beegagalan konstruks: terjadi pada saat pelaksananan pekerjaan konstruksi berlangsung
dan bisa menjadi salab satu penvebab  temadinva kepagalan banpunan  setelah
pelaksanann konstruksi selesal,

2.3, Sumber Penvebab

Menurat Carper dalam Sorajpe (2002) sehabesebab penuing  kegacalan  konstruksi
diklasifikasikan ke dalam epam katepori yaiu seleksi lapangan  dan kesalahan
pengembangan  lapangan, kurangnya perencanaan, kesalahan  desain,  kesalahuan
konstruksi, kekurangan matenal, dan kesalahan operasional.

Dialam hal perencanaan, kepagalan yang Iisa disebabkan oleh perencana antara lain
adalah perencana tidak mengikatt TOR (Ferm of ReferenceyKeranpke Acuan Kerja,
terjadi penvimpangan dari prosedur vang baku, tegadi kesalahan penulisan spesifikasi
teknik, kesalahan atau kurang profesionalnya perencana dalam menafsirkan daw
perencanaan dan investigasi lapangan, kesalaban dalam menghitung kekuatan rencana
dare sustu Komponen konstruksi, perencansan vang dilakukan tanpa dukungan data
penunjang perencanaan vang cukup dan akurat, tegadi kesalahan dalam pengambilan
asumst besaman rencana dalam perencanaan, terjadi kesalahan perhitungan antmatik.
kesalahan gambar rencana dan lain-lain (Rosliansjah, 20020,

Kesalahan operasional yang tenadi hisa pada ssat pelaksanaan provek dan bisa terjadi
pada manajemen proyek, Pelaksana bisa jadi tidak mengikui spesifikasi vang sesuai
dengan kontrak, salah dalam mengartikan spestfikasi, wdak melaksanakan pengujian
mutu dengan benar, tidak menggunakan material dengan benar, salah dalam pembuatan
metode kerja. salah dalam membuat gambar kerja, pemalsuan data  profesi, dan
merekomendasikan penggunaan peralatan yang salah (Rosliansjah, 2002 Kesalahan
pengawas antara lain adalah tidak melakukan prosedur pengawasan dengan benar, tidak
mengikutt TOR, menyetujul proposal tahapan pembangunan vang tidak scsuai dengan
spesifikasi, menyelujui proposal lahapan pembangunan yvang tidak didukung oleh
metode konstruksi vang benar dan menvetuj gambar rencana kerja vang tidak
didukung perhitungan tekms yang tepat {Rosliansjah, 2002),

keegagalan yang disebabkan oleh pengguna jusa antara lain disebabban oleh penppunaan
panguran  yang  melebitn kapasitas  rencana, penggunaan banpunan  diluar dar
peruniukan  rencana, penggunaan bangusan yvang tidak didukung dengan program
pemeliharaan yang sudah ditetapkan dan penggunazn bangunan vang sudab habis umur
rencananva { Roshiansjah, 2002),

Brasanva  kepagalan buatan manusia pada sumber-sumber penyebab kegapalan di atas
lebih senmg teqade bila dibandingkan depgan kegagalan vang disebabkan oleh bencana
alam wvang tak terantisipast dan banvak fakter wvang bisa menstimuliv legadinya
kegagalan tersebut. Hal ini bisa merupakan suatu proses sebab skibat vang kompleks
karena sepert yang diketahut imdustn kenstruksi melibatkan banvak partisipan provek



2.4 Aspek Hukom

Bertkut 1 adalah uraian mengenai aspek hukom mengenai kepagalan konstruksi dan
kepagalan bangunan berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 Mengenai
Jasa Konstruksi, Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 Mengenai Pelaksanaan
Jasa konstruks:, dan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Temtang Bangunan
Credung.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Jasa Konstruksi
Jika suatu Kegapalan Konstruksi terjadi maka penvedia jasa dan pengeuna jusa wajib
untuk bertanggung jawab atas kegapalan lersebut. Masing-masing pihak hanva
bertanggung jawab sika kegagalan pekerjzan konstruksi terbukt karena kesalahan vang
mercka buat. Penvedia jasa wayib mengganti alau memperbaikt kegapalan pekerjaan
konstruks: vang disebabkan oleh kesalahan penvedia jasa dengan biava sendiri.
Pemeriniah pun turut berwenang untuk menpgamiil tindakan tertente apabila kegagalan
pekerjaan Konstruksr mengakibatkan kerugian atan ganspuan terhadap keselamatan
L,

Menuril Undang-Undang Jasa Konstruksi Mo, 18 Tahun 1999 pasal 25, 26 dan 27
maka pengguna jasa dan penvedia jasa wayib untuk beranppung jawab atas kepapalan
bangunan, Kegagalan bangunan yang menjadi angguny jawab penyedia jasa ditentukan
terhitung sejak penyerahan akhbir pekerjaan konstruksi dan paling lama 10 (sepulub)
tahun ataw jangka wakw pertanggung jawaban atas kegagalan bangunan ditentukan
sesual dengan umur konstruksi yang direncanakan dengan maksimal 10 (sepuluh) wmhen
sejak penyerahan akhir pekerjaan konstruks

Kepapalan bangunan yvang terjadi ini ditetapkan oleh pibak ketiga selaku penilai ahli
Pemilar ahli ind bersifat profesional dan berkompeten dalam bidangnyva sena bersili
independen dan mampu memberikan penilaian secara obyekil . Penilai ahli ini dipilih
dan disepakati bersama oleh penvedia jasa dan pengguna jazsa dan hares memiliks
sertifikat keahlian dan terdafiar pada lembaga.

Mengenal sanksi atas kepagalan bapgunan imi pun telzh diater, Menuro UU Noo 18
tahun [99%9 pasal 43 : Barang siapa vang melakukan perencanaan pekerjaan konstruksi
vang tidak memenuht ketentuan ketekrnikan dan mengakibatkan kegasalan pekensan
konstruksi atau kegagalan bangunan dikenai pidana paling lama 5 tahun penjara atau
dikenakan denda paling banvak [0 %y dan nilae kontrak. Bagl siapa vang melakukan
pelaksanaan pekerjaan konstruks yang bertentangan atau tdak sesuai dengan ketentuan
Reteknikan vang telah ditetapkan dan mengakibatkan kegapalan pekerjaan konstruksi
atau kegapalan banpunan dikenakan pidana paling lama 3 1ahun penjara atan dikenakan
denda paling banvak 3 %0 dan milai Kontrak. Barang siapa vang melakukan pengavwasan
pekerjaan konstrukst dengan sengaja memberi kesempatan kepada orang lain vang
melaksanakan pekerman konstruksi melakukan penyimpangan  terhadap ketentuan
keleknikan  dan menvebabkan wmbulnyg kegapalan pekerjaan konstruksi atau
kegapalan bangunan dikenai pidana paling lama 3 1ahun penjara atau dikenakan denda
paling banyak [0 % dar nilar kontrak

Dalam penchitian o akan  difokuskan kepada bapgunan vedung yang ditinjou
berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2002, Menurut undang-undanyg ini vange
demaksud dengan bapgunan gedung adalah wujud fisak hast pekerjaan konstruksi yang
menyatu dengan tempat kedudukannva, sebagian ataw seluruheva berada di atas
dan/atan ar, vang berfimpsi sebagai tempat tnggal manusia melakukan kesiztannya,

L



baik untuk hunian atau tempal tnggal, kegiatan keagamaan, kepiatan usaha, kesiatan
sostal, budaya. maupun kegiatan khusus, 10 dalam penvelenggaraan bangunan pedung
terdapat beberapa kematan vaitu kegmiatan pembangunan vang meliputi perencanasm
teknis  dan  pelaksanasn  konstruksi,  kegiatan  pemanfaatan,  pelesarian dan
pembongkaan

Setiap bangunan  gedung barus memenubi persvaratan admimstrant dan persvaratan
teknis sesual fungsi bangunan gedung. Persvaratan tekms sendim tendini alas persyaratian
tia hangunan dan persyarptan Keandalan banpupan gedung. Berdasarkan undang-
undang i suatu bangunan gedung harus memenubi persvaraian keandalan bangunan
sedung,  yang  mehipun  persyaratan kescelamatan,  keschatan,  kenvamanan  dan
kemudahan.

Persvaratan keselamatan bangunan gedung melipun persvamtan kemampuan bangunan
gedung untuk mendukung beban  muatan, kemampuan bangunan sedeneg  dalam
mencegah dan menangeulang bahaya kebakaran dan bahava petir

Persyaratan kesehatan bangupan pedung meliputi persvaratan sistem penghawasn,
pencahayvaan, sanitasi dan penggunaan bahan bangunan gedung.

Persvaratan kenvamanan bangunan gedung melipuil Kenvamanan ruang gerak dan
hubungan antar ruang, kondisi udara dalam ruang, pandangan serta tingkat petaran.

Persyvaratan kemudahan mehpot kemudaban hubungan ke, dar. dan i dalam bangunan
gedung, serta kelengkapan sarana dan prazarana dalam pemanfaatan bangunan gedung,

lika salzh satu persvaratan di atas odak lerpeouhi, maka sudah dapar dikatakan
terjadinya  kegagalan bangunan karena bangunan tersebul tdak dapat  berfunpsi
sebagaimana mestinya,

Dalam pemanfaatannya  bangunan gedung dapat dimanfoatkan oleh pemilik dan
pengouna  basgunan  pedung setelsh bangunan  pedung  dinvatakan  memenuohi
persyaratan layak fungsi. Bangunan gedung dinvatakan memenuhi persvaratan lavak
fungst apabila telab memenubi persvaratan teknis. Dalam penyelengparaannya pemilik
dan pengguna bangunan gedung mempunya hak dan kewajiban.

sankst  adminestratif dapat  berupa penngatan  feriehis,  pembatasan Kemiatan
pembangunan, penghentian sementara ataw  letap pada  pekerjzan  pelaksanasn
permbangunan, penghentian sementama atau telzp pada pemantaatan bangunan pedung,
pembekuan izin mendinkan bangunan gedung, pencabutan izin - mendirikan bangunan
cedung, pembekuan sertilikat lavak fungst banzunan gedung, pencabutan serifikal
layak fungsi bangunan gedung, atau penniah pembongkaran bangunan pedung. Selam
pengenann sanksi admanistraif di atas jupa dapat dikenai sanksi denda paling banyak 10
% dari nilai bangunan yang sedang atau telah dibangun. Jenis pengenaan sanksi in
ditentukan oleh berat ringannya pelanpoaran vang dilakukan.

Setiap pemilik atau pengguna bangunan gedung vang tidak memenuhi ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 28 ini, diancam dengan pidana korungan paling lama 3 tahun
dan‘atsu denda paling banyak 10 % dan nidai bangunan, jiks karenanyva mengakibatkan
kerugian harta benda orang lain. Mamun jika mengakibatkan kecelakaan Bap e ln
vang dapat mevebabkan cacat scumur  hidup maka pemilik atau pengeuna bangunan
gedung dapat dikenai pidana kurungan paling lama 4 tahun dan atau denda paling
banyak 135 % dari nila bangunan gedung. Jika mengakibatkan hilangnyva nvawa omang



lain maka pemilik ataw pengguna gedung dapat dikenai ancaman pidana kurungan
raling lama 3 tahun atau denda paling banvak 20 % dari milai bangunan pedung,

Setiap orang ataw badan yvang Karena kelalmaonya melangzar ketentuan vang telah
ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 28 tabun 2002 1m sehingen mengakibatkan
bangunan tidak Javak Tungsi dapat dipidana  koarungan dan atau pidana denda, Pidana
kurungan dan atae pidana denda ine melipun pidana Kurungan paling lama | tahus dan
atau pidana denda paling banvak 1 % dari nilai bangunan sedung jika karenanva
mengakibatkan kerugian hara benda orang lain. Jika karemanya mengakibatkan
kecelakaan bap omng Jan sehingga memmbulkan cacat scumur hidup maka dapat
dikenar pidana kurungan paling lama 2 tabun dan atau pidana denda paling banvak 2 %
dari milai bangunan gedung Tika menpakibatkan hilangnyva oyawa orang lain maka
dapat dikenal pidana kurungan  paling lama 3 tabun dan atw pidana denda paling
banyak 3 % dan mlai bangunan geduny,

3. METODOLOGI PENELITIAN

Peneliian im1 menggunakan metoda survey, vaitu dengan penyebaran kussioner
pengumpulan data prmer mengenal kegagalan bangunan vang dibenkan kepada pihak
penyvedia jasa konstruksi vang biasanya mencakup perepcana, pelaksana dan pengnwas,
serta pihak penppuna gasa‘pemnibik ataw konsumen. Berdasarkan data-data yang
diperoleh dari kuesioner  dilakukan pengolahan data serta tahap apalisis dan
pembahasan,

Bouesioner ini disusun menjadi empat bagian utama. Bagian pertama berisi identitas
responcen. Bagian kedua berups pertanvaan yang menyangkut aspek bukum dan
kegagalan konstruksr dan kepagalan bangunan, Bagian ketiza berisi daltar identifikasi
sumber penyebab kepagalan dan pihak-pihak vang benangpung jawab atas teradmya
kegagalan tersebui, Bapian keempat bensi dafiar jenis-jenis kesapalan vang terjadi
kKhususnyva pada bangenan gedung.

Pertanvaan kuesioner disusun dalam bentuk tabel check-fise responden dimimia untuk
memberi tanda (Y) pada kKolom vang sesual dengan jawabannya, Daflar penvebab
Kegagalan dan frekuens: Kejadmannya vang ada dalam kuesioner bersifat daftar terbuka,
schingga apabila responden memudikl pengalaman ataun pendapat lwin mengenal
kegagalan tersebut, responden bisa menambahkan pada daftar kuesioner.

Proses  penvampalan  koesioner dilakukan dengan mengumjengd  langsung  prhak
responden berdasarkan alamat responden vang berada di Kota Padanp, Responden di
siml terdini atas tiga pihak wvaitu responden kopntrakios, responden konsultan dan
responden owner,

sSumber-sumber penvebab dan jenis-jenis keoa
dan tabel B pada lampiman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

alan bangunan bisa dilibat pada tabel A

1
—_

4.1. Analisis Kecenderungan Dalam Aspek Hukum

Bagian kedua kuestoner mengenai debinist dan aspek hukum < dalam Regapalan
bangunan dapat diketabw hal-hal sebagai berikut

Hampir semua responden  menyvetwjur defimst kegapalan bangunan dan Kegapalan
pekerjaan konstruksi vang dilampirkan pada kvesioner, Semua responden mengetahui



temtang undang-undang dan peraturan vang mengatur tentang jasa konstruksi di
Indonesia walavpun tidak dapat dikatakan dan dijamon responden mengetabun sekahgus
memahbami sebagan besar st UL Moo T8 abun 1999 dan PP No.29 tahue 2002

Responden mengetahu UL dan PP tersebut dart berbapai sumber antara lain ; buku-
buku petunjuk teknis tentang UL dan PP tersebut vang sudab diterbitkan, sosialisasi,
sermanar can pelatthan melaly organisast seperti Lembaga Pengembangan Jasa
Foomstrukst atau asosiasi jasa konsiruksi baik asosiast kontmakior dan asosiast konsultan,
¢arl Badan usaha jasa konstruksi tempat responden bekena, dan penpgruna jasa/owner,
dar media massa baik cetak, elekironik dan ingernet, dil

[etapi walaupun sebagian besar responden mengetahun  tentang  undang-undang,
peraturan pemerioizh dan peraturan-persturan hukum lannva, pelaksansannya belum
clektils karena peraluran-peratuman ersebut dirasakan masih memiliki kelemahan dam
sezi 151 dan penerapannya di dalam duma jasa konstruks: baik secara regional maupun
nasional, Sosialisast juga dirasakan masth kurang sehingza banyak diperlukan lag
usaha pengsosialisasian pergluran-peratiean tersebul, vang antara lan dapat dilakukan
usaha-usaha sebagai berikut ;
=  Spsialisasi di dalam kalangan akademis antara lain pada perguruan tingg ataw
fembaga pendidikan
*  Sosalisasi lebnb lanjut kepada penvedia jasa, pengguna jasa konstruksi dan
anggota asosiasi baik melalw  pelatiban, seminar, diskusi secara terbuka,
penjelasan dan instanst pembuat peraturan tersebut atau mstanst terkait dalam
suatu pertemuan atau fonem ternlama bila ada peraturan-peraturan yang baru
v Mewsjibkan asosiasi, badan usaha penyedia jasa dan pengguna jasa memilik
peraturan terscbut untuk kemudian mengsosialisasikan kepada anggotanya.

4.3.Analisis Sumber Penyebab Kezagalan

Crenpan hanva mengamiil mlar persentase lebsh dan atau sama dengan 30 % dan
frekucns: kejadian senng terjadi vang dianggap yvang cekup signifikan maka sumber-
sumber penyvebab kegagalan vang dominan dapat difibal pada tabel 1.

Tubel 1 Sumber Penyvebab Kezasalan dengan Frekuensi Sering Terjadi

[ Mo | sumber peayelal kegagalan [ Perseminse | Penanggung
] i | | Jawab
[ 1 Kondisi dan sitwast  hingkunzan yvang tdak | T 00 | KO
[ mendukung pada saar pelakzanazan pekerjaan | o
2 Tidak mengtkuti pengawazsan ses dengan | A0 kP
| prosedur ' |
] Foaerangeyn taogaapan dan vidak ada wmpan bakik S R,
| vang tepal dari salaly spiw pihak yane eriibm | E B O
 dalam provek |
4 | Tidak mengounikan material dengan tenar 45,00 BLOIM, KPP
5 | Perbedaan interpretasi spesifikasi 42,11 FON. KW
¢ | Keterbatasan pengnlaman personel 42,11 | PCHN o
7| Ketakcukupon sumber dava dulam melaksanakan 42,11 [ KPR
suimy desain |
3 Pengupiman bangunan  vang  tidak  didukung A G0 (ALY
i proerans pemelibarzan ——|
2 | Tudek melakokan pengujian mut dengan benar 30,84 ROM KM
| Keterbatasan darn 6,84 — OwN




[ 1| Tidak mengikuli spesifikasi RLUALE | KON EPW |
[ 12 | Terjadi penvimpangan don prosedur vang berlaku J0L00 [ B [
keicrangan:

REI = kemiriikior

EPWY = karsnlian A

W = Clwnes; p!_:l11||1l;

EPH = karzulian perencina

-

Secara umum dan tabel 3 dapm disompulkan balwya secara wmom sumber kesaaalan
P i O
bangunan adalah kontrak konstruksi, berupa kontrak yang tidak disusun secara bk atan
terjadi penvimpangan dalom pelaksanaan kontrak tersebut. Penvimpangan terscbut
herepa pelaksanaan pekerjaan dan kontraktor dan pengswasan vang dilakukan oleh
i i L Mdng
konsultan penpawas.

Fontrak komtrukst mencakup dokumen perjanpian, ketentuan wmom, ketentusn khuses,
spesifikasi, gambar dan adenda, Kontrak konstruks pada dassmya mengaivr bubungan
antara owner dan kontraktor, Dalam kontrak konstrukse, posist konsultan perencana dan
konsultan pengawas adalah sebapgar perwakalan dan prhak owner,

Sumber penvebab kepagalan banpunan secara umunm berasal dan faktor manusia, tapi
dari 1abel 3 diketahui babwa sumber kepagalan vang paling sering terjadi adalsh kondisi
dan situasi lingkungan vang tidak mendukung pelaksanaan pekeraan, Ini merupakan
suimber penvebab kesagalan bangunan dan faktor alam. Sumber i bisa dihindan
dengan memual metoda konstruksi, peralatan dan matenal yang sesuar dengan keadaan
lingkungan proyek, dicantumkan pada spesifikasi dokumen kontrak.

Dan sis1 waktu, sumber kegapalan bangunan banvak tenadi pada tabap peluksanaan
kontruksi, berupa penvimpangan pelaksansan pekeaan, Pada mahap perencanaan,
sumber kesapalan bangunan vany sigmifikan adalab ketidakeukupan sumberdayva dalam
melaksanakan suatu desain. Sedanghkan pada tahap operasional, sumber kegagalan vang
sigmifikan adalah tidak adanva procram pemeliharaan dalam pengcunaan bangonan

4.4, Analisis Jenis-Jenis hegagalan

Menurut Undang-Undang Bangunan Gedueng Noo 28 Tahun 2002 setiap bangunan
pedung barus memenuhl persyaratan bak persyvaratan teknis mavpun admimstratf,
Persyaratan teknis mencakup persyaratan tata bangunan dan persvaratan keandalan
bangunan

Ddari 37 jenis-jemis kegagalan vang diadaptasi berdasarkan Undang-Undang Bangunan
Gedung No28 Tabun 2002, maka dengan mengambil nilal persentase lebth dan ataw
sama dengan 30 % pada jawaban responden didapat jems-jernis kepagalan yang sering
terjadi df Kota Padang seperti pada tabel 2 benkut:

Tabel 2 Jenis-jenis hegagalan Bangunan dengan Frekoensi Sering Terjadi

No. | ~ Jenis-jenis kewugalan | Porsentase
| Fetak-retak non strukiur pada banounan | A5 0
2| Banguean tdak memilik sistem saniazi vane bak | 35,07
3| Banguitan rdak memiliki kenvamanan pandangan (keadizs dimang | AA00
bk pribadi ong dalam melaksauakan kegiptan di dalam ;
| bamsmenan ) v Baik i _ {
4 Rembesan mir dan saluran pembuangan pada dinding atzu di dalam 50,00
Miangan
2| Bamgunan udok o omemibike smans dan prosseand oveng memadat J5,00
_|::;=_I.-_':|_1|.':|l.i PN _il._:i||.|:'.|'|_ raang wanti, Toiler, rsangas '::.gr-."i_ {ermimat

k|



| parkir, tempat sampzh serta fasilites Konsentkasi dan iefermasi)

dalam penvedinan dan perawilannya ! _I

G Baneunan bdak memiliki siziem evakuasi/penyelamatan vang baik | 4300 |

V| Bangonan benibah fungst dasi perentukannye semula | 43,400 |

% | Bangunan ridnk memiliki sumber air bersit vang cukup | AT R

o | Banpunan tiduk memiliki sistem |1r:|'u::.1r:_uh.'in_y.-*e'ﬁ';_-'.'-la'-:;nr-.r!ni dalam | -'HII;;."'IZI |

| penvedioin, pemansfaatan dan perawatannya |

16| Banguan tdak terawnl baik sebagian atoy keselurahan _ S0 00 '
AT Bangunan ndak memiliki kelavakan fungsi lagi | 36,54
[ AL ! Bangtnan tidak memiliki kenvamanan dalam dimensi ruang dan | LRBHE

| [ tata betak roang vane meinbeni Kenyvamanan gerak dalam ruangan |

Jenis-jenis  kegagalan  banpunan  terutama  berupa  kegagalan dalam  persyaratun
kesehatan, kenmvamanan dan kemudaben bangunan. Belum  tersedia atan tdak
direncanakan fasihias pendukung persvaraian-persvaratan terscbut

Dari persyaratan keselamatan bangunan dalam persyvaratan keandslan pedung secara
umum sudah memenuhs, Persyaratan tersebut mencakup kemampuoan gedung untuk
mendukung  beban  muatan, serta kemampuan  gedung dalam mencegoh can
menanggulangi bahaya kebakaran dan bahayva petir,

Baneenan gedung vane ada sudah mempunyar kemampuoan untuk strukor bangunan
vang stabil dan kukuh dalam mendukung beban muatan sampas kondise maksimum
dalam mendukung beban muatan hidup dan beban muatan matl, sera untuk dacrah/zong
tertentu kemampuan vatuk mendokung beban muatan yvang mbul akibal penlaku alam.
Tapi kemampuan persvaran keselamatan im bisa berkurang karena terjadinva perubahan
funpsi bangunan dan tdak adanva perawatan banpunan seining denean bertambahnya
usta bangunan.

Persvaratan keselamatan bak karena dalam pelaksanaan sudah tereakup dalam proses
pengurusan 1zin mendirikan bangunan (IMB) yang berfungsi sebapar persyaratan
adminmistratil” bangunan gedunge,  Persvaratan lun (keschatan,  kenvamanan  dan
kemudahan) belum dimasukan kedalam proses pengurusan IMB,

5. KESIMPULAN

d. Repagalan bangunan & kota Padang bersumber dan kontrak vang tidak baik dan
tenadinva  penyimpangan  dalam  pelaksanaan  kontrak, terviama  dalam hal
pensawasan pekerjann

Iv. Jemss kegagalan bangunan berupa kegagalan dalam  memenuhi  persvaratan
keschatan, kemudahan dan kenvamanan.
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LAMPIRAN
Tabel A Kode sumber penyebab kepagalan
Kaode Sumber |
Fenyehah Fenyehal Kepagalan
keznpalnn — )
| Tikak nepnikill spesifikas) =
2 L kmaxlalun penzinin spesidfikas
3 [ Perlslean mlergietsi spesifthas
i T["|j.:lq_|| [\-l,.'l|'||r|||u."|.'.".1.l'| den |'I'|'\:':in.‘|ll.r vang berlikiz
] Kunlah::l prmli=a san spasailikase Tekmb
fr Fesalahin prisman il perensanian
7 | Pernhusizn gambar reocans yene bdak J.I'..n].hl.l.l1d__:|w'.'l'|'L1|.|.|'lLﬂll Lekens vang lepa
o o esnlohen pensfsimn myvesiigasi Inlpnn_dr'
o iy Eopahisr Lagasigis varsy tebanli
o L0 Eousaluhan ik |||l|| mierghinzng kil rencr
Li hsiukan pezencansan beza dukungan dats vang akuni |
[ Hesalahan penpambalan asumsi Farsiiran mencan
11 ¥ esalohan penghimmean aniearik
5 ¥ esnlahan pembastan gamber rencara
15 Faezalaban perencancan FeNTIUNALY Sl micteabe koeiniks
6 Txlxk ||u.1ﬂ.|p,|.r;|k||ll.|‘|‘|:’.|‘r:‘|t krnisinaksg vang Pt .
3 ;i‘\_:l:."!_ﬂ_iﬂ_]'.-lILEn_l.:IEIn =ty e loade kemsingdon
1% Tidak menggamakan matcmal degan henar
14 Pengpr=ann material vang cocatrusakfilak mememihi apeafikos
A Pembesian garnber kego vang tidok didubng perdamgza redais vng wpa
1| ! i H.'c-u_f-_:ln pegritneta el bergs
I 13 PFemabszin clats ool =3
x5 Forcurangen, kutndskuran dan Eelalasn '-.1|||: disengaja
Il Perekamumndosian songaimaan peralelam vung s2lzh
23 Fsterhatasan pengalaman persenel
0 kararz mrolesionzlnya persanel
? Feumpphazi-hezian don wencnemva prasdubnivias el dalim mdab b pebomarss
] Fofa hl,]J-.l.l]'l-l.;“ Lezikiliom |5.|_|<.|||||_|
20 hraﬁﬂ%ﬂgu@fﬂu_ﬂl_u_qlg]g wsnnnkan s desan i
i | K.esalzhan manajemen
il | Buranznye nggzapan dan idik ads compan tabik yonp cepar dops salal s pilak vong sesfiba Qi |
| L oprmvek |
! 32 Tk chlikizhan perawatan panellosan vang ber pada sainl pelzksanzan sonstruksi ] :
il Lm-:l;l dan sibms I'-|..'I-.u.|1=4r'. }_._1_|:||._|.'||L1L miendubiung nada s2a peluksanuen pekerjozn
id | Terjesdinya buncana alam atau ferce mcvenice vung tidak dopal dielakkon
3% Tuteh melsiukan presedur pengavason dengon bennr
i |||_|{|-\,,1||| lakiikun F!|:|||l|.!|£.|'| IEATE| ! Fetiaar
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i Semzounnen banguran snng melebihi Samasibas noncana
| il Memzpunazn banguran mluur_'[u.rur'_l_llqu!'l__r_mmr.u
| a1 Penzeunozn banpuran vang Gk l]_:\.‘illk_'.ﬂ'_.b.ﬁ_]"ﬁ'l!r'"'n pemelitarazn |
41 {'=nopunnzn bangunan vang sudah habis wier nencarar |
41 Tiflosaresesi ceonem |
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